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Abstrak (Indonesia)

Bawang merah tumbuh dengan baik pada suhu 25-32° C dengan pencahayaan lebih
dari 12 jam. Budidaya bawang merah masih menggunakan metode konvensional
sehingga kondisi lingkungan seperti suhu dan pencahayaan tidak dapat diatur.
Penelitian ini merupakan perancangan prototype green house dengan
mengkondisikan suhu udara antara 28-32° C, kelembaban tanah 60 - 70% dan
pencahayaan selama 16 jam serta menggunakan Internet of Think untuk memantau
kondisi prototype green house. Dari hasil pengujiaan ketika suhu kurang dari 28° C
maka heater akan hidup dan mati pada suhu 30° C. Bila suhu lebih dari 32° C maka
kipas angin akan hidup dan mati pada suhu 30° C. Pompa menyala pada kelembaban
tanah 60% dan mati pada kelembaban 70%, lampu menyala pada pukul 06.00-23.00.
Hasil panen dari bawang merah yang ditanam pada prototype green house
menghasilkan berat umbi 18 gr sedangkan bawang merah yang tidak di tanam pada
prototype green house menghasilkan berat umbi 6 gr.
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Shallots grow well at a temperature of 25-32° C with lighting more than 12 hours.
Shallot cultivation still uses conventional methods so that environmental conditions
such as temperature and lighting cannot be regulated. This research is the design of
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moisture 60 - 70% and lighting for 16 hours and using the Internet of Think to
monitor the condition of the green house prototype. From the results of the test when
the temperature is less than 28 ° C, the heater will turn on and off at 30 ° C. When
the temperature is more than 32 ° C then the fan will turn on and off at 30 ° C. The
pump turns on at 60% soil moisture and turns off at 70% humidity, the light turns on
at 06.00-23.00. The harvest from shallots planted in the green house prototype
produces a bulb weight of 18 gr while shallots that are not planted in the green house

prototype produce a bulb weight of 6 gr.
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1. PENDAHULUAN
Bawang merah dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-450 Mdpl. Bawang merah
biasa budidayakan pada daerah beriklim kering, dengan suhu udara 25-32° C dan kelembaban
50-70%. Penyinaran matahari sebanyak 70% untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Secara
umum tanaman bawang merah lebih cocok diusahakan di daerah dataran rendah pada akhir
musim penghujan, atau pada saat musim kemarau [1] . Pencahayaan merupakan salah satu
faktor penting bagi tanaman untuk melakukan proses fotosintesis,bawang merah membutuhkan
Intensitas cahaya matari penuh tanpa naungan, serta lama penyinaran selama lebih dari 12
jam.[2],[3]. Intensitas cahaya matahari dalam sehari tidak menentu dan tidak dapat
dikendalikan,solusi untuk permasalahn ini adalah menggunakan cahaya buatan untuk
memenuhi kebutuhan cahaya matahari pada bawang merah. Selama masa pertumbuhan
bawang merah memerlukan air yang cukup agar bawang merah bertumbuh dengan baik.
Kekurangan air dapat mengakibatkan stres pada tanaman, pertumbuhan yang tidak optimal,
terlalu banyak air akan mengakibatkan umbi bawang merah busuk [1]. Sehingga diperlukan
suatu sistem yang dapat menjaga kelembaban tanah selama pertumbuhan bawang merah[4],['5].\
Budidaya bawang merah biasa di lakukan pada area yang terbuka sehingga perubahan‘cuaca »
dan kondisi lingkungan tidak dapat di kondisikan. Sehingga dapat memperquruhi “
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f ertu buhan bawang merah. Diperlukan suatu media yang dapat mengkondisikan lingkungan
sehmgga bawang merah dapat bertumbuh dengan baik.

Green house merupakan media yang digunakan untuk mengendalikan cahaya yang ada
dldalamnya menjaga suhu dan kelembaban agar tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik[6]. Lingkungan green house yang terkendali memberikan
perlindungan terhadap perubahan cuaca ekstrem dan faktor lingkungan lainnya[7]. Kondisi
lingkungan yang terjaga pada green house menungkinkan bawang merah untuk tumbuh
dengan optimal. Jarak sering kali menyulitkan petani dalam memantau kondisi green house
sehingga diperlukan suatu teknologi untuk memantau keadaan green house.

Perkembangan jaman membuat segala sesuatu menjadi mudah untuk dikerjakan.Sistem
yang bekerja secara otomatis dan juga dapat dimonitoring secara realtime dan jarak jauh
merupakan salah satu kemudahan dan optimalisasi waktu dan tenaga 10T (Internet of thing)
merupakan salah satunya.Dengan sistem 10T maka perawatan bawang merah dapat
dimonitoring dari mana saja dan kapan saja.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Blok Diagram

Blok diagram sistem pengkondisian suhu,cahaya dan kelembaban tanah untuk
tanaman bawang merah .
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Pada Gambar 1 merupakan blok diagram sistem, pada blok input terdapat RTC yang
akan menginputkan data berupa waktu. Sensor BH1750 sebagai pendeteksi intensitas cahaya
yang masuk pada prototype greenhouse. Sensor kelembaban tanah akan memberikan data hasil
pengukuran kelemban tanah. DHT11 akan memberikan data berupa suhu dan kelembaban
lingkungan pada prototype greenhouse. Pada blok proses terdapat ESP32 sebagai mikro
kontroler yang berperan untuk memproses seluruh data dari sensor dan selanjutnya: akan
diproses sebagai printah untuk mengaktifkan atau menonaktifkan output. ESP32 di tenagai olehs
power supply 5V dan terkoneksi pada internet melalui wifi. Pada blok output terdapat aplikasi
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3 dan juga LCD 20x4 yang berguna untuk menampilkan hasil pengukuran dari setiap
p . senson Terdapat relay dengan input 220 V yang berguna untuk mengaktifkan heater. Relay
dengan bower supply 12 V berguna untuk mengaktifkan kipas DC dan juga pompa air DC.

2.2.Perancangan Mekanik

Gambar 2 merupakan perancangan desain mekanik prototype green house. Ukuran dari
prototype green house adalah panjang 63 CM ,lebar 43 CM dan tinggi 150 CM dapat
menampung 9 tanaman bawang merah.
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Gambar 2 Desain Mekanik Prototype Green House

2.3.Perancangan Elektrik

Gambar 3 merupakan rangkaian keseluruhan dari perancangan alat yang berguna untuk
memudahkan mengetahui hubungan antar setiap input dan juga output dengan ESP32.
Komponen input terdiri dari DHT11,BH1750,RTC,Sensor kelembaban tanah. Berdasarkan
gambar 3 juga dapat diketahui hubungan rangkaian output dengan ESP32 berupa LCD 20x4
dan juga relay.
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Gambar 3 Wairing keseluruhan alat
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. 2.4.Perancangan Aplikasi Blynk

¢ _. ¢ ¢Aplikasi blynk merupakan sebuah aplikasi yang banyak digunakan untuk perangkat
Tnt_érnet%f Things. Internet of Things adalah jaringan komunikasi dimana alat-alat dan sensor
saling’ berhubungan satu samalain atau dengan sistem yang lebih besar[8]. Aplikasi blynk
berguna untuk memonitoring keadaan di dalam prototye greenhouse dari jarak jauh. Pada
perancangan tampilan aplikasi blynk terdapat parameter berupa kadar kelembaban tanah,suhu
udara, dan intensitas cayaha didalam prototype greenhouse.

Kelembaban Tanah Suhu Udara

( 268"

0 100 0 100
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20:52

Kelembaban Udara

Gambar 4 Perancangan Display Aplikasi Blynk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Kkalibrasi sensor bertujuan untuk mengetahui apakah sensor yang dipakai
pada alat dapat bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan membandingkan data yang
di baca oleh sensor dan data yang di baca oleh alat ukur.

Tabel 1 Hasil Pengujin Capacitive Soil Moisture Sensor

Soil Moisture Capacitive Soil Moisture Error
Meter Sensor

0% 0% 0%
10 % 11 % 10 %
28 % 27 % 3%
48 % 46 % 4 %
50 % 51 % 2%
53 % 55 % 3%
60 % 61 % 1%
65 % 67 % 3%
70 % 71 % 1%
75 % 74 % 1%

Rata-rata Error 2,8 %

Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata error pembacaan capacitive soil moisture sensor
terhadap alat ukur kelembaban tanah adalah 2,8 %. Nilai tersebut didapatkan dari rumus™ ,
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Soil Moisture Meter — Soil Moisture Sensor

E = X 100 9
rror Soil Moisture Meter %

Total error

< Rata — Rata Error =
Jumlah Pengujian

Tabel 2 Hasil Pengujian Suhu Sensor DHT11

Thermometer DHTI11 Error
(°C) (°C) (%)
27,2 27,4 0,7
28,2 28,5 1
29,2 29,3 0,3
30,4 30,8 1,3
31,3 31,4 0,3
32,1 32,5 1
33,2 33,6 1
32,4 32,7 0,9
33,3 33,2 0,3
34,5 34,8 0,8
Rata-rata Error 0,76

Dari hasil pengujian kalibrasi DHT11 tampak pada tabel 2 menunjukan nilai rata-rata
error pembacaan DHT11 di banding dengan thermometer adalah 0,76 %. Nilai tersebut
didapatkan dari perhitungan.

Thermometer — DHT11
Error = X 100 %
Thermometer

Total error

Rata — Rata Error =
0 Jumlah Pengujian

Jarak Sumber Cahaya Pengukuran Lux Pengukuran Error
Meter Sensor Cahaya (%)
3CM 1140 1130 0,87
5CM 1700 1700 0
10 CM 950 930 2
15CM 400 398 0,5
20 CM 222 220 1
25 CM 150 146 2
30 CM 112 110 1,7
35CM 104 104 0
40 CM 90 90 0
45 CM 76 75 1
Rata-rata Error 0,9
Tabel 3 Hasil Pengujian sensor BH1750 >
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h Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil rata-rata error BH1750 di banding dengan lux
P meter adalah 0,9 %. Nilai tersebut dapat di hitung dengan persamaan berikut

Lux Meter — Sensor Cahaya
Error = X 100 %
Lux Meter

Total error
Rata — rata = —— X 100 %
Jumlah pengujian

Pengujian selanjutnya adalah pengujian cara kerja alat untuk mengetahui apakah alat
sudah berjalan dengan baik.Pengujian ini meliputi cara kerja pengkondisan kelembaban
tanah,pengkondisian suhu dan pengkondisian cahaya.

Tabel 4 Pengujian Pengkondisian Kelembaban Tanah

Set Point Kondisi Pompa  Keterangan

Air
60% On Berhasil
70% off Berhasil

Berdasarkan data pada tabel 4 saat nilai kelembaban tanah mencapai 60% maka pompa
air akan menyala dan menyemprokan air. Ketika kelembaban tanah sudah mencapai 70% maka
pompa air akan otomatis mati.

Tabel 5 Pengujian Pengkondisian Suhu
Set Point Kondisi Ouput  Keterangan

28 Heater On Berhasil
30 Heater Off Berhasil
32 Kipas On Berhasil
30 Kipas Off Berhasil

Pada pengujian pengkondisian suhu tampak pada tabel 5 menunjukan ketika suhu 28°C
maka heater akan otomatis menyala dan mati ketika suhu mencapai 30°C. Kipas akan menyala
pada suhu 32°C dan akan mati ketika suhu 30°C [9].

Tabel 6 Pegujian Pengkondisian cahaya

Set Point Waktu Kondisi Lampu  Keterangan
>100 Lux  06.00-23.00 WIB On Berhasil
<1000 Lux 06.00-23.00 WIB off Berhasil
>100 Lux  23.00-06.00 WIB off Berhasil
<1000 Lux 23.00-06.00 WIB off Berhasil

Berdasarkan data tabel 6 menunjukan lampu akan menyala ketika intensitas cahaya
kurang dari 100 lux dan akan mati ketika cahaya lebih dari 1000 Lux rentan waktu pukul 06.00-
23.00 WIB. Lampu akan selalu mati pada pukul 23.00-06.00 WIB[10].
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Gambar 6 Display LCD 20 x4
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Pada gambar 5 dan juga gambar 6 menunjukan perbandingan display antara aplikasi
blynk dan juga LCD 20x4. Nilai yang tertera pada aplikasi blynk sama dengan nilai yang di
tampilkan oleh LCD 20x4. Pengujian objek berupa bawang merah dilakukan dengan dua
perlakukan berbeda. Pertama bawang merah akan ditanam pada prototype green house yang
sudah dikondisikan suhu,kelembaban tanah serta pencahayaan. Kedua bawang merah akan di
tanam pada polybag dengan suhu,kelembaban tanah dan cahaya alami dan tidak dikondisikan.
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Gambar 8 Hasil awang merah yang di kondisikan.

Hasil dari pengujian objek yang telah dilakukan didapatkan bahwa bawang merah yang
dikondisikan menghasilkan umbi dengan berat 18 gr tampak pada gambar 8 .Sedangkan
bawang merah yang tidak dikondisikan menghasilkan umbi seberat 6 gr tampak pada gambar
1.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan :

1. Seluruh sensor yang di gunakan memiliki nilai error yang rendah sehingga dapat bekerja
dengan baik dan sesuai kebutuhan.

2. Sistem kelembaban tanah alat berhasil menjaga kelembaban tanah pada nilai 60-
70%.Sistem pengondisian suhu udara alat berhasil menjaga suhu udara pada Prototype
green house selalu terjaga dengan kisaran nilai 28°C-30°C. Sistem pengondisian cahaya
dapat memberikan pencahayaan tambahan saat intensitas cahaya kurang dari 100 lux pada
pukul 06.00-23.00 WIB.

3. Hasil panen dari bawang merah yang ditanam pada prototype green house menghasilkan
berat umbi lebih banyak dibandingkan dengan bawang merah yang tidak di tanam pada
prototype green house.

4. Aplikasi blynk sebagai 10T bekerja dengan baik karena parameter yang ditampilkan oleh
aplikasi blynk sama dengan yang di tampilkan LCD.
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